ABSTRAK

Dewasa ini perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis semakin iama
semakin berkembang. Setiap hari perusahaan pasti mempunyai tujuan dan sasaran
tertentu dan akan berbeda-beda untuk tiap perusahaan, ramun ada satu tujuan yang
pasti sama bagi perusahaan yaitu mencari keuntungan atau laba secara maksimal.
Tingkat laba yang didapatkan merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaan. Keberhasilan dalam mendapatkan laba akan mempengaruhi
pertumbuhan permodalan perusahaan. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan pihak
manajemen untuk dapat menjaga tingkat permodalan, likuditas serta solvabilitas
perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan konsolidasi yang diperoleh
dari PT. Bursa Efek Surabaya, untuk melihat kelayakan likuiditas dan solvabilitas
suatu perusahaan dapat menggunakan analisa sumber dan penggunaan modal kerja.
Dengan adanya perhitungan rasio likuditas dan solvabilitas, perusahaan dapat
mengetahui apakah perusahaan dalam keadaan likuid atau illikuid serta solvabel atau
insolvabel.

Setelah diadakan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat likuditas
dan solvabilitas PT. Kedawung Setia Industri Ltd. Tbk., tidak baik karena mengalami
penurunan dari tahun 2000 ke tahun 2001. Untuk Current Ratio masing-masing 1,85
dan 0,73. Quick Ratio masing-masing 1,28 dan 0,45 sedangkan untuk Debt Ratio
masing-masing 0,65 dan 0,69, total debt to equity ratio 1,92 dan 2,22. Dan long term
debt to equity ratio 1,09 dan 0,15 serta time earned ratio 1,69 dan 0,15. Hal ini berarti
kemampuan perusahaan pada tingkat likuditas dan solvabilitas mengalami penurunan
disebabkan karena hutang lancar lebih besar dibandingkan dengan kenaikan aktiva
lancar.



